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Abstrak
 

Masyarakat petani di Segeri dapat dikategorikan sebagai petani pedesaan (rural cultivator) karena praktik

kegiatan pertaniannya masih sangat dipengaruhi oleh eksistensi praktik ritual lokal-tradisional. Namun sejak

tahun 2017, para petani telah mengalami perubahan keyakinan serta pandangan terhadap cara mereka

mempersepsikan praktik ritual. Kelompok petani yang menjadi informan utama dalam penelitian ini ialah

para petani yang sawahnya digunakan oleh pihak adat sebagai arena untuk melaksanakan kegiatan ritual

adat. Sebelumnya, sawah petani ini bukan merupakan sawah adat. Namun, lepasnya kepemilikan sawah adat

membuat pihak adat memindahkan status sawah adat ke sawah petani tersebut. Saat ini, para petani dibebani

oleh kewajiban mengikuti sistem ritual, yakni petani tidak boleh turun sawah sebelum ritual adat

dilaksanakan. Melalui kerangka konsep resistensi dan sekularisasi, penelitian ini akan melihat dinamika

religiusitas masyarakat petani Segeri yang mulai menyangkal keterikatan kegiatan pertanian dengan praktik

ritual, mempertanyakan signifikansi praksis ritual terhadap kegiatan pertanian, hingga mewacanakan akan

meninggalkan tradisi turun sawah yang merupakan lambang kearifan lokal mereka dan masyarakat Segeri.

Penelitian ini menemukan bahwa perlawanan petani justru tidak berimplikasi terhadap rusaknya tatanan

simbol dan praksis sistem ritual adat, melainkan membuat petani bertumbuh menjadi petani yang lebih

rasional. Dengan melepaskan sebagian besar keyakinan mereka terhadap ritual adat, para petani kini lebih

sadar akan penerapan rekomendasi teknis, lebih menggunakan pendekatan ilmu pengetahuan dalam

menyelesaikan masalah-masalah pertanian, serta tidak lagi sepenuhnya menumpukan keberhasilan panen

dari kesakralan ritual adat.

......Peasant society in Segeri can be categorized as rural cultivators because their agricultural practices are

still strongly influenced by the existence of local ritual practices. However, since 2017, the peasants have

experienced a change in their beliefs and views on the way they perceive ritual practices. The peasants who

became the main informants in this study were peasants whose fields are used by adat parties as an arena to

perform traditional ritual activities. Previously, these pessants’ fields were not adat rice fields. However, the

loss of ownership of rice fields made the adat party transfer the status of adat rice fields to these peasants'

fields. Currently, peasants are burdened with the obligation to follow a ritual system, which the peasants are

not allowed to plant before the traditional rituals are carried out. Through the framework of resistance and

secularization, this research will look at the dynamics of the religiosity of peasant society in Segeri which

denies the attachment of agricultural activities to ritual system, questioning the significance of ritual praxis,

and amplifying disobedience that they will leave the tradition that had become a symbol of their local

wisdom and also the Segeri society. This study found that peasant resistance did not have implications for

the destruction of symbol and praxis of the ritual system, but instead making peasants to grow up to become

more rational human beings. By relieving most of their beliefs in adat rituals, the peasants are now more

aware of implementing recommendations, using a more scientific approach to solving problems, and no

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20525563&lokasi=lokal


longer relying entirely on the sacred aspects of this adat rites.


